
BAB V

PENUTUP

5.1  Simpulan

Berdasarkan analisis data,  diperoleh informasi bahwa frekuensi jawaban 

responden  yang  memilih  jawaban  Ya secara  keseluruhan  mencapai  248  atau 

dengan persentase 48,63%, sedangkan frekuensi jawaban responden yang memilih 

jawaban  Tidak sebanyak  262  atau  dengan  persentase  51,37%.  Hal  ini 

menunjukkan  bahwa  organisasi  belum  menunjukkan  peran  yang  semestinya 

dalam kerangka  meningkatkan  profesionalisasi  guru.  Selain  itu,  program kerja 

sebagai  wujud  pengejewantahan  kebutuhan  organisasi  belum  sepenuhnya 

menjawab keinginan anggota di  dalalmnya.  Dengan demikian,  dapat  dikatakan 

bahwa  peran  IGTKI  dalam  meningkatkan  profesionalisasi  pendidik  PAUD  di 

Kecamatan Pulubala dinilai kurang baik.

IGTKI Kecamatan Pulubala dalam menjalankan fungsi-fungsi organisasi 

tidak sepenuhnya mengakomodasi kepentingan anggota. Biasanya anggota lebih 

banyak menjalankan fungsinya sebagai konsekuensi kewenangan pucuk pimpinan 

organisasi.  Terkait  masalah  peran  organisasi  ini  dalam  meningkatkan 

profesionalisasi pendidikan PAUD di Kecamatan Pulubala, ditemukan dua fakta 

yang  harus  diperbaiki  yakni  tentang  perannya  dalam  menanamkan  sikap 

profesionalisasi keguruan dan penjabaran program kerja pengurus.



5.2  Saran

Sudah saatnya organisasi memberikan kontribusi kepada para anggotanya, 

sebagai kompensasi atas pemenuhan kewajiban yang selama ini telah diberikan. 

Satu hal yang perlu disadari bahwa organisasi yang dibentuk atas dasar profesi 

biasanya masih lebih mementingkan pangkat dan jabatan, sehingga sangat sulit 

untuk menjalankan peran organisasi secara fleksibel. 

Oleh  karena  itu,  terlepas  dari  semua  kekurangan  pengurus  IGTKI 

Kecamatan Pulubala, hal yang dikaji dalam penelitian ini bukanlah standar baku 

untuk menjalankan organisasi, akan tetapi minimal dapat memberikan pemikiran 

positif  guna  memaksimalkan  peran  organisasi  dalam  meningkatkan 

profesionalisasi  pendidikan  PAUD,  sehingga  pendidikan  anak  tidak  menjadi 

korban.
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